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ABSTRAK 

 

 Bentuk sonata pertama kali muncul pada bagian pertama abad 17, di waktu 

musik instrumental mulai memisahkan diri dari musik vokal. Karya sonata, 

khususnya sonata klasik memiliki tiga hingga empat gerakan yang memiliki 

pengembangan yang sangat kompleks. Penulis tertarik untuk menggabungkan 

kembali bentuk sonata ke dalam sebuah komposisi musik untuk format paduan 

suara. Penciptaan karya ini dirasa memiliki poin yang menarik karena mengadopsi 

bentuk musik yang pada sejarahnya terbentuk untuk memisahkan diri dari musik 

vokal. Rumusan ide penciptaan karya ini yaitu mengetahui pengembangan karya 

bentuk sonata serta pengolahan tangga nada pentatonik diatonik dan pentatonik 

pelog ke dalam format paduan suara dalam karya “Alleluia”. 

Proses yang dilalui dalam pembuatan karya “Alleluia” adalah merumuskan 

ide penciptaan dengan melakukan eksplorasi dan kajian, observasi dan anaslisis 

karya guna menambah wawasan, membuat konsep dan perancangan sketsa dasar 

musik dengan mencoba membedah struktur dan bagian pada bentuk musik, 

menggarap dan mengembangkan karya, serta pada tahap akhir melakukan evaluasi 

dan penyuntingan agar karya mudah dibaca. 

 Karya “Alleluia” memiliki satu gerakan berbetuk sonata. Pada gerakan 

tersebut terdiri dari tiga bagian yang terdiri atas bagian eksposisi, pengembangan, 

dan rekapitulasi. Karya ini dikembangkan sesuai dengan bentuk, struktur, dan 

tonalitas pada aturan sonata klasik. Karya ini mengembangkan ide musikal dengan 

mengolah tangga nada pentatonik diatonik dan pentatoik pelog dengan 

menggunakan harmoni tonal. Terdapat beberapa kemungkinan modus yang 

dikembangkan dari tangga nada pentatonik yang menjadi opsi variasi yang baik. 

 

Kata Kunci: sonata, paduan suara, alleluia, tangga nada pentatonik diatonik,  

tangga nada pentatonik pelog 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Musik yang kita kenal saat ini sudah banyak mengalami perkembangan. 

Mulai dari perkembangan alat musik/instrumen, format, fungsi, hingga bentuk 

musik itu sendiri. Bentuk musik telah mengalami perkembangan yang sangat 

banyak dari zaman ke zaman, mulai dari bentuk musik monofonik abad 

pertengahan hingga bentuk musik bebas zaman modern. Salah satu bentuk musik 

paling populer yang kita kenal hingga saat ini adalah bentuk Sonata. Bentuk Sonata 

dipilih penulis sebagai landasan dalam pembuatan karya musik yang berjudul 

“Alleluia”. 

Bentuk Sonata merupakan bentuk yang penting selain karena frekuensi 

penggunaan yang tinggi, banyak ahli teori dan sejarah memperkirakan Sonata 

merupakan bentuk yang paling berkembang dan memiliki kompleksitas yang 

tinggi, dimana komposer memperlihatkan keterampilan teknik dan ekspresif yang 

tinggi (Caplin, 2013). Nama Sonata muncul pada bagian pertama abad 17, di waktu 

musik instrumental mulai memisahkan diri dari musik vokal (Prier, 1996). Kata 

Sonata diambil dari kata suonare yang berarti bermain, sebagai kontras dengan 

Cantata yang berasal dari kata cantare yang berarti bernyanyi (Prier, 1996).  

Karya sonata, khususnya sonata klasik memiliki tiga hingga empat gerakan. 

Menurut buku Ilmu Bentuk Musik karya Karl-Edmund Prier, pada umumnya hanya 

gerakan pertama saja yang memakai bentuk sonata. Di samping itu, gerakan kedua 
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dan ketiga sering memakai bentuk lagu 2 (AAB) atau 3 bagian (ABA) dan gerakan 

terakhir biasanya memakai Rondo (Prier, 1996). 

Dalam kaitannya pada hal di atas, penulis tertarik untuk membuat sebuah 

karya musik yang dinyanyikan, namun dengan mengadopsi bentuk Sonata. Sesuai 

dengan kutipan pada buku Ilmu Bentuk Musik, Prier mengatakan bahwa tiap karya 

mengolah gagasan ‘sonata’ dengan caranya sendiri-sendiri (Prier, 1996), penulis 

ingin mengolah sebuah karya untuk paduan suara dengan mengambil bentuk dan 

kompleksitas tinggi yang dimiliki oleh bentuk sonata. 

Musik paduan suara telah mengalami perkembangan yang cukup lama. 

Meskipun pada abad ke-11 sudah dikembangkan musik polifonik berdasarkan 

nyanyian Greogrian yang dinyanyikan oleh beberapa penyanyi solo, para ahli 

menyetujui bahwa musik paduan suara baru berkembang pada zaman Renaisans 

(Alwes, 2015). Awalnya, musik paduan suara berfungsi sebagai pengiring acara 

keagamaan, khususnya liturgi pada Katolik. Namun, pada paruh kedua zaman 

renaisans, ditemukan juga musik paduan suara untuk fungsi sekuler seperti bentuk 

madrigal di Italia.  

Dalam membuat karya untuk paduan suara, tentunya memiliki perbedaan jika 

dibandingkan dengan membuat karya untuk instrumen. Perbedaan yang paling jelas 

antara musik instrumental dan musik vokal adalah kemampuan vokal untuk 

menyampaikan ide melalui kata-kata (Miller, 1978). Syair dan musik memiliki 

hubungan yang rapat dalam komposisi vokal, baik syair yang mengacu pada teks 

liturgi maupun teks yang bersifat profan seperti puisi. 
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Dalam mewujudkan karya untuk paduan suara agar dapat dinyanyikan, 

penulis mengambil teks berbahasa latin “Alleluia” yang merupakan bagian dari 

musik liturgi yang dinyanyikan pada perayaan ekaristi/misa. Alleluia berasal dari 

bahasa Ibrani yaitu halelu yang berarti memuji dan yah yang merupakan turunan 

dari Yahweh, yang biasa diterjemahkan sebagai Tuhan. Dalam bahasa Indonesia, 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Alleluia tertulis menjadi 

Heleluya, yang merupakan suatu ungkapan untuk menyatakan pujian, rasa syukur, 

atau rasa sukacita atas anugerah Tuhan.  

Penulis kemudian tertarik untuk membuat karya dari teks liturgi “Alleluia” 

berbentuk sonata ini dengan menggabungkan aspek musik tradisional Indonesia, 

khususnya Jawa, sesuai dengan identitas penulis yang lahir dan besar di Pulau Jawa 

diiringi dengan adat dan kebudayaan Jawa. Untuk mewakili aspek musik tradisional 

Jawa, penulis menggunakan modal berupa dua tangga nada dalam Gamelan Jawa 

yang juga sudah dikenal secara universal yaitu pelog dan slendro.  

Pelog dan slendro dalam gamelan sejatinya memiliki sistem penalaan yang 

berbeda dengan sistem penalaan musik barat. Jaap Kunst dengan bukunya yang 

berjudul Music in Java mengatakan bahwa tidak ada satu pun nada dari kedua 

tangga nada Jawa bertepatan dengan salah satu nada dari sistem tangga nada tonal 

Barat; oleh karena itu bagi telinga Eropa, pada awalnya, sedikit bingung 

mendengarnya dan cenderung menganggap nada-nada tersebut fals (Kunst, 1949). 

Untuk menyiasati hal tersebut, penulis menggunakan acuan berupa tangga nada 

pelog dan slendro yang disesuaikan pada penalaan musik tonal Barat. Tangga nada 

Slendro yang disesuaikan pada penalaan musik barat memiliki susunan nada yang 
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sama dengan tangga nada pentatonik diatonik. Di sisi lain, tangga nada pelog yang 

disesuaikan pada penalaan musik bara dikenal dengan tangga nada pentatonik pelog 

sesuai dengan yang tertulis pada buku “Twentieth-Century Harmony: Creative 

Aspects and Practice” karya Vincent Persichetti.  

Karya paduan suara ini menjadi terkesan unik dan menarik dikarenakan 

mengadopsi bentuk musik yang pada sejarahnya terbentuk untuk memisahkan diri 

dari musik vokal. Hal ini cukup jarang terjadi dalam dunia penciptaan musik, 

setidaknya sepanjang batas pengetahuan penulis. Hal menarik lain yang terdapat 

pada karya ini adalah menggunakan tangga nada pentatonik yang memiliki 

pengembangan harmoni secara tonal. 

Karya “Alleluia” memiliki durasi kurang lebih sepanjang 12 menit yang 

terdiri dari satu gerakan dan menggunakan bentuk sonata konvensional yang 

memuat tiga bagian, yaitu eksposisi, pengembangan, dan rekapitulasi. Dibuat untuk 

paduan suara campur, karya ini memiliki instrumentasi yang berisi Sopran Alto 

Tenor Bas (SATB). 

 

B. Rumsan Ide Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan ide penciptaan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengembangan karya berbentuk sonata dengan format 

paduan suara dalam karya “Alleluia”? 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



5 

 

 

 

2. Bagaimana proses yang dilakukan dalam mengolah tangga nada 

pentatonik diatonik dan pelog ke dalam karya bentuk sonata pada karya 

“Alleluia”? 

C. Tujuan Penciptaan 

Tujuan dari penciptaan karya “Alleluia” antara lain: 

1. Untuk memahami proses pengembangan karya berbentuk sonata 

dengan format paduan suara dalam karya “Alleluia”. 

2. Untuk mengetahui bagaimana proses dalam mengolah tangga nada 

pentatonik diatonik dan pelog ke dalam karya bentuk sonata pada karya 

“Alleluia”. 

D. Manfaat Penciptaan 

Manfaat dari penciptaan karya “Alleluia” antara lain: 

1. Menambah wawasan bagi komponis dan penggiat paduan suara dalam 

pembuatan karya paduan suara menggunakan format sonata. 

2. Menambah pengetahuan dan mengasah kreativitas penulis dalam 

mengolah tangga nada pentatonik dalam proses penciptaan musik. 
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